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Abstrak 

Setiap anak akan melewati masa tumbuh kembang yang berkesinambungan mulai dari lahir sampai 

dewasa. Dalam masa perkembangannya, terdapat masa kritis yang memerlukan stimulasi yang 

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam menstimulasi 

perkembangan anak, baby spa dapat membantu mendapatkan rangsangan yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan bayi. Baby Spa merupakan perawatan untuk bayi yang prosesnya 

menggabungkan kegiatan spa (berenang atau berendam) dan pijat. Gerakan di dalam air akan 

membuat semua anggota tubuh bayi akan terlatih, selain itu kemampuan mengontrol otot bayi akan 

lebih meningkat dan merangsang gerakan motorik bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh therapy komplementer baby SPA terhadap kemampuan dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasy 

Eksperiment. Pengambilan sampel purposive sampling. Jumlah responden pada penelitian ini bayi 

usia 5 – 12 bulan. Analisis data menggunakan uji T independent. Hasil uji statistik menunjukkan 

pemberian terapi komplementer baby spa dengan perkembangan motorik berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan pekembangan motorik  dengan nilai sig. 0.003. Terdapat pengaruh 

yang signifikan pemberian terapi komplementer  baby spa terhadap perkembangan  motorik bayi 

dalam meningkatan pertumbuhan dan perkembangan. 

 

Kata kunci : Terapi Komplementer ; Baby SPA; Motorik 

 

Abstract 

Every child will go through a period of continuous growth and development from birth to 

adulthood. During its development, there is a critical period that requires stimulation that is 

useful for increasing the growth and development of children. In stimulating children's 

development, baby spa can help get stimulation according to the stages of baby's 

development. Baby Spa is a treatment for babies whose process combines spa activities 

(swimming or bathing) and massage. Movement in the water will train all of the baby's limbs, 

besides that the ability to control the baby's muscles will increase and stimulate the baby's 

motor movements. This study aims to determine the effect of baby SPA complementary 

therapy on the ability to increase growth and development.  This type of research uses 

quantitative research with a Quasy Experiment design. Sampling purposive sampling. The 

number of respondents in this study were infants aged 5-12 months. Data analysis using 

independent T test. The results of statistical tests showed that giving baby spa complementary 

therapy with motor development had a significant effect on increasing motor development 
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with a sig. 0.003. There is a significant effect of giving baby spa complementary therapy on 

the baby's motor development in increasing growth and development.  

 

Keywords: Complementary Therapy; Baby SPA; motor 

 

1. PENDAHULUAN   

Setiap anak akan melewati masa tumbuh kembang yang berkesinambungan mulai dari lahir 

sampai dewasa. Dalam masa perkembangannya, terdapat masa kritis yang memerlukan stimulasi atau 

rangsangan yang berguna bagi perkembangan anak. (1) . Masa kritis pada balita dimulai sejak usia 

0-3 tahun. Di masa ini, orang tua perlu mengenali perkembangan fungsi kognitif, sistem imun serta 

pertumbuhan fisik anak terjadi secara pesat sehingga pemenuhan kebutuhan biologis dan psikososial 

dibutuhkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan motorik kasar maupun halus 

balita (2).  

Menurut PERMENKES RI No. 66 (2017) (3) agar tumbuh kembang anak menjadi lebih  

optimal salah satunya bayi memperoleh stimulasi tumbuh kembang untuk merangsang 

perkembangan. Dalam menstimulasi perkembangan anak, pijat bayi dan baby spa dapat membantu 

agar anak memperoleh rangsangan yang sesuai. Pijat bayi merupakan salah satu tradisi yang 

diwariskan nenek moyang yang terbukti khasiatnya dapat membantu menstimulasi perkembangan. 

Seiring berkembangnya teknologi pijat bayi kemudian dimodifikasi dengan pola yang lebih modern 

hingga menjadi tren baru yang dikenal dengan istilah Baby Spa (4).  

Baby Spa merupakan perawatan tubuh pada bayi yang dapat dilakukan dengan cara berenang 

dan pijat bayi. Berenang akan merangsang gerakan motorik bayi. Gerakan di dalam air akan membuat 

semua anggota tubuh bayi akan terlatih, selain itu kemampuan mengontrol otot bayi akan lebih 

meningkat (5) Pemijatan berfungsi supaya bayi lebih responsif, dapat lebih banyak menyapa dengan 

kontak mata, lebih banyak tersenyum, lebih banyak bersuara, lebih banyak menanggapi, lebih cepat 

mempelajari lingkungan dan lebih tanggap terhadap lingkungan (6). 

 

2. METODE/PERANCANGAN/MATERIAL  

Metode  penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasy Eksperiment dengan 

pre test dan post test control group design (7) . Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober  

s.d November 2022, bertempat di Posyandu Anggur Padukuhan Pugeran Maguwoharjo Depok 

Sleman Yogyakarta. Tekhnik Pengambilan sampel secara purposive sampling. Jumlah sampel 30 

bayi berusi 5-12 bulan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah  baby Spa., sedangkan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah motorik. Definisi operasional penelitian sebagai berikut: 

a. Baby Spa : Stimulasi tumbuh kembang pada bayi dilakukan dengan memadukan layanan 

berenang dan pijat bayi yang bertujuan keseimbangan otot, merangsang saraf sensorik dan 

motorik bayi lebih dini dengan diberikan rangsangan tertentu sehingga bayi tumbuh aktif serta 

lebih optimal baik secara fisik dan mentalnya.. Penilaian : 

1) Rutin dilakukan : bila dilakukan selama 1 minggu sekali dengan durasi waktu 15-20 menit.  

2) Tidak rutin dilakukan : bila tidak dilakukan selama 1 minggu sekali dengan durasi waktu 15-

20  menit.  Skala ordinal . Alat ukur : Kuesioner  

b. Motorik kasar  : Suatu proses gerakan yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan 

proses pensyarafan yang menjadi seseorang mampu menggerakkan dan proses persyarafan yang 

menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuhnya. Skala : Interval . Alat ukur : DDST .  
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan mengambil data dari 

buku register di posyandu Posyandu Anggur Pugeran dan data sekunder dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner. Uji analisis data menggunakan uji T independent,  Analisis data dilakukan 

dengan analisis Univariat dan Bivariat (7).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Tabel karakteristik responden 

 Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden tidak rutin melakukan 

baby spa pada bayinya (83,3%). Perkembangan motorik pada bayi sesuai usia tidak normal ( 

56,67%). Baby spa merupakan treatment perawatan tubuh yang dilakukan pada bayi,  dilakukan 

dengan cara berenang dan dimodifikasi massage  bayi. Dalam menstimulasi perkembangan anak, 

baby spa dapat membantu agar anak memperoleh rangsangan yang sesuai, sehinggan perkembangan 

motorik lebih optimal (8) 

 

Tabel 2.  Perkembangan Motorik  sebelum dan setelah therapy baby spapada bayi 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

Variabel Kategori Variabel Frequency Percent 

Usia 5-8 bulan 17 56,67 

  9-12 bulan 13 43,33 

  Total 30 100.0 

Baby Spa Rutin 5 16,67 

  Tidak rutin 25 83,33 

  Total 30 100.0 

Motorik Normal 13 43,33 

  Tidak Normal 17 56,67 

  Total 30 100,0 

Mototik n % 

Sebelum therapy komplementer baby spa   

Normal 13 43,3 

Tidak normal 17 56,7 

Total 30 100 

Setelah therapy komplementer baby spa   

Normal 24 80 

Tidak normal 6 20 

Total 30 100 
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Dari tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa motorik bayi sebelum dilakukan therapy 

komplementer baby spa sebesar 56,7 % tidak normal, dan 43,3 %. Setelah  dilakukan therapy 

komplementer baby spa pada bayi motorik bayi normal sebesar 80% dan yang tidak normal 20 %.  

 

      Tabel 3. Perbedaan Perkembangan Motorik  sebelum dan setelah therapy komplementer  baby 

spa  pada bayi 

Motorik  Pemberian therapy komplementer baby spa p-value 

Sebelum Setelah 

n % n % 

Normal 13 43,3 24 80 

0,003 Tidak  normal 17 56,67 6 20 

Total 30 100 30 100 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan  tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberikan therapy komplementer baby 

spa perkembangan motorik tidak normal sebesar 56,67% responden, setelah diberikan komplementer 

baby spa, perkembangan motorik bayi normal sebesar 80% responden. Dengan demikian pemberian 

therapy baby spa  berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan perkembangan motorik   (p  

value 0,003). Berdasarkan fakta hasil penelitian, terlihat Baby SPA memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan bayi khususnya pada motorik kasar. Melalui baby spa, gerakan motorik yang lebih 

terarah tersebut antara lain adalah mengangkat leher dan kepala, tengkurap, duduk, dan merangkak 

(9). Penelitian ini sesuai dengan teori bahwa berenang dapat membantu meningkatkan koordinasi 

dan keseimbangan otot. Mengembangkan kemampuan motorik, keseimbangan tubuh lebih baik, 

mengasah kemandirian, keberanian dan kepercayaan diri, serta meningkatkan IQ,  nafsu makan bayi 

menjadi meningkat ibu pun dapat memberikan asupan gizi lebih    baik dibandingkan dengan 

sebelumnya sehingga bayi lebih bugar dan sehat, maka  dari itu sangat terlihat pengaruh yang 

didapatkan setelah rutin melakukan baby spa (10).   

Dengan melakukan baby spa akan merangsang perkembangan otot bayi. Spa dalam 

pelayanan kesehatan merupakan sebuah terapi komplementer, yang mempunyai serangkai kegiatan 

yang mengutamakan pelayanan kesehatan dan pencegahan terhadap suatu penyakit (11). Spa bayi ini 

mempunyai pengertian yang sama dengan spa dewasa hanya saja pada bayi lebih sederhanan. Baby 

spa adalah sebuah rangkaian stimulasi pada bayi dengan mengkolaborasikan senam bayi, berenang, 

pijat bayi, dengan perawatan untuk menutrisi pada kulit menggunakan coklat pada anak (12). 

Menurut penelitian Heru (2013) tentang pengaruh baby spa terhadap perkembangan motorik kasar 

pada bayi umur 3-6 bulan bahwa terdapat ada pengaruh baby spa terhadap perkembangan motorik 

kasar bayi yang menggunakan DDST (Denver Development Screening Test) (13). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian baby spa dapat mempengaruhi  perkembangan motorik pada 

bayi diberikan sebagai salah satu cara untuk melatih dan membantu perkembangan motorik kasar 

pada bayi, Baby spa dapat memberikan rangsangan tertentu sehingga bayi tumbuh aktif serta optimal 

baik secara fisik dan metalnya.Tenaga kesehatan  seharusnya dapat berperan aktif dalam langkah 

upaya preventif dalam asuhan balita. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih 
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memperbanyak rentang waktu pada saat melaksanakan treatment dikarenakan pada penelitian ini 

masih kurang dikarenakan hanya dilakukan 4 minggu 
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